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 A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan merumuskan model pengendalian internal yang 

sesuai untuk usaha kecil melalui studi kasus di Toko Bangunan Setia Budi, 

Gorontalo. Kelemahan Sistem Pengendalian Internal (SPI) di toko tersebut 

memicu ketidaksesuaian material pada pelaporan SPT Tahunan berdasarkan 

SP2DK, khususnya terkait laporan aset (deposito) dan tarif pajak. 

Menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif, data dihimpun melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, lalu dianalisis dengan 

model Miles & Huberman, Hasil penelitian menunjukkan kelemahan SPI 

bersifat sistemik pada seluruh komponen COSO. Sebagai solusi, penelitian 

ini merekomendasikan modifikasi lima komponen COSO yang adaptif untuk 

usaha kecil: (1) penguatan strategis pemilik: (2) penilaian risiko sederhana 

pada area kritis; (3) aktivitas pengendalian prioritas (rekonsiliasi rutin, 

otorisasi, dan review SPT); (4) optimalisasi informasi dan komunikasi; serta 

(5) pemantauan terintegrasi harian, mingguan, dan bulanan. 

 A B S T R A C T 

This study aims to formulate an appropriate internal control model for small 

businesesses through a case study at Setia Budi Building Materials Store in 
Gorontalo. Weaknesses in the Internal Control System (ICS) led to material 

discrepancies in the annual Tax Return reporting based on SP2DK, specifally 
regarding asset reporting (deposits) and tax rate determination. Employing an 
exploratory qualitative approach, data were ghatered through in depth interviews, 
observation, and documentation, and analyzed using the MIles and Huberman 
interactive model. The findings reveal that ICS weaknesesses were systemic across all 
COSO components.Consequently, this study propose a modified five component 
COSO model tailored for small businesesses: (1) strengthening the owner's strategic 

role; (2) simplified risk assesment in four criitical areas; (3) priority control activities 
(routine reconciliation, authorization, and tax return review); (4) optimization of 

information and communication; and (5) integrated daily, weekly, and monthly. 

 

PENDAHULUAN 

Sistem Pengendalian Internal (SPI) merupakan fondasi penting bagi 
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kelangsungan usaha, termasuk usaha skala kecil. Berdasarkan (COSO, 2013), Spi 

berfungsi untuk memastikan keandalan laporan keuangan, efektivitas operasi, serta 

kepatuhan terhadap regulasi. Namun, implementasi SPI pada usaha kecil sering 

menghadapi kendala struktural yang berdampak pada kepatuhan perpajakan (Widjaja, 

2024).  

Studi kasus di Toko Setia Budi, Gorontalo, mengungkapkan 2 (dua) 

ketidaksesuaian material dalam pelaporan pajak: (1) ketidaksesuaian pelaporan aset 

berupa deposito pada SPT Tahunan, dan (2) kesalahan penetapan tarif pajak yaitu 

wajib pajak masih menggunakan PP 23/2018 sebesar 0,50% untuk WP Orang Pribadi, 

padahal seharusnya menggunakan tarid progresif PPh Pasal 17 sesuai UU HPP 

No.7/2021. Temuan ini brawal dari SP2DK yang dikeluarkan Kantor Pajak Pratama 

Gorontalo. 

Lemahnya SPI pada usaha kecil disebabkan oleh tidak adanya prosedur tetatp, 

pemisahan tugas yang jelas, dan mekanisme pemantauan yang memadai (Bauer, 

2016). Faktor eksternal berupa kompleksitas regulasi dan faktor internal seperti 

keterbatasan SDM serta pemahaman perpajakan turut memperparah kondisi ini 

(Dyreng, 2019). 

Penelitian sebelumnya (Fuadi, 2024), (Widjaja, 2024), (Sutri Elem, 2023), 

lebih banyak membahas factor kepatuhan pajak secara umum tapi belum mendalami 

desain sistem pengendalian internal yang praktis untuk usaha kecil, juga model 

(COSO, 2013) belum disesuaikan dengan karakteristik usaha kecil khususnya di Toko 

Setia Budi Gorontalo yang memiliki keterbatasanSDM, Sistem Akuntansi sederhana, 

serta belum adanya pemisahan keuangan pribadi dan usaha. 

Berdasarkan fenomena tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 

merumuskan model pengendalian internal yang sesuai untuk usaha kecil melalui studi 

kasus di Toko Bangunan Setia Budi, Gorontalo. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan kerangka (COSO, 2013), 

pada usaha kecil memerlukan modifikasi karena karakteristik organisasi yang 

sederhana, keterbatasan sumber daya manusia, serta belum adanya pemisahan fungsi 

dan prosedur tetap yang memadai (Bauer, 2016). 

Dalam konteks kepatuhan pajak, (Widjaja, 2024), mengonfirmasi pentingnya 

persepsi efektivitas sistem pengendalian internal sebagai faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan, namun penelitiannya belum mendalam pada desain sistem yang dapat 

dibangun oleh usaha kecil dengan sumber daya terbatas. Sementara itu, (Fuadi, 2024), 
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lebih banyak membahas faktor kepatuhan pajak secara umum dan belum menyelami 

secara mendalam bagaimana model pengendalian internal dapat dirancang dan 

diimplementasikan secara praktis.  

(Merchant, 2017) menawarkan pendekatan yang berbasis risiko yang 

memprioritaskan pengendalian pada area dengan risiko terbesar seperti pengelolaan 

kas dan kepatuhan pajak, sedangkan (Amanda, 2025) menjelaskan model teknologi 

terintegrasi sederhana yang memanfaatkan aplikasi akuntansi biaya rendah untuk 

meningkatkan keandalan pencatatan. Adapun (Sutri Elem, 2023) mengkaji kepatuhan 

dalam konteks teknologi e-invoice, namun pendekatannya masih terfokus pada 

kepatuhan terhadap kebijakan eksternal dan belum menyentuh pembangunan kerangka 

pengendalian manajemen internal usaha kecil.  

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian tersebut mengonfirmasi bahwa 

kelemahan pengendalian internal berkontribusi terhadap ketidakpatuhan pajak, namun 

belum ada model yang secara spesifik mengadopsi kerangka (COSO, 2013), dengan 

karakteristik usaha kecil seperti di Toko Setia Budi, Gorontalo sehingga menjadi 

landasan bagi penelitian ini untuk merumuskan model pengendalian internal yang 

sederhana, praktis, dan efektif bagi usaha skala kecil.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 

pada Toko Bangunan Setia Budi di Limboto, Gorontalo. Pendekatan ini dipilih untuk 

mengeksplorasi secara mendalam fenomena pengendalian internal pada usaha kecil, 

memahami praktik yang berlangsung, serta merumuskan model yang sesuai dengan 

konteks spesifik toko tersebut. Studi kasus memungkinkan peneliti memperoleh 

kompleksitas dan keunikan kasus secara menyeluruh. 

Sumber data penelitian terdiri dari data primer yang diperoleh melalui 

wawancara mendalam dengan pemilik toko, karyawan, dan petugas Account 

Representative KPP Gorontalo, serta observasi langsung terhadap operasional toko. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 3 (tiga) teknik yang terintegrasi yaitu: 

1. Wawancara: Teknik ini merupakan metode pengumpulan informasi langsung, 

dimana peneliti mengaljukaln beberalpal pertalnyalaln kepaldal pemilik toko, stalf 

administrasi, Account Representative KPP Pratama untuk menggali data yang 

mendalam, pandangan pengalaman hingga opini informan. 

2. Observasi: Teknik pengumpulaln dalta dengan observasil dilalkukaln melalui  

peninjaluan lalngsung ke lokalsi penelitialn, untuk mencatat perilaku, aktivitas, 
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interaksi, dan lingkungan fisik Toko Setia Budi terkait proses pengendalian 

internal. 

3. Studi Dokumentasi: Teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi dilakukan 

dengan mengumpulkan, mencatat, menganalisis dokumen-dokumen tertulis yang 

relevan dengan topik penelitian.   

Dalam Penelitian ini, Peneliti bertindak sebagai instrumen utama dengan 

pedoman wawancara yang disusun berdasarkan 5 (lima) komponen COSO, yaitu 

lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan 

komunikasi, dan pemantauan. Ketiga teknik ini digunakan secara saling melengkapi 

untuk memastikan keabsahan data.Dalam penelitian ini, keabsahan data diperiksa 

menggunakan metode triangulasi, yaitu teknik validasi data yang memanfaatkan 

berbagai sumber dan pendekatan untuk memastikan keakuratan informasi yang 

diperoleh. Sesuai dengan konteks penelitian ini, triangulasi dilakukan dengan: 

1. Triangulasi Sumber dengan membandingkan data hasil wawancara dari tiga 

informan kunci yaitu pemilik Toko Setia Budi, Staf Administrasi, dan Account 

Represntative KPP Pratama. 

2. Triangulasi Metode dengan membandingkan data dengan observasi langsung 

dilapangan serta dokumen resmi seperti SP2DK dari KPP, laporan keuangan 

internal, dan bukti transaski. 

3. Triangulasi Teori yaitu dengan menguji interpretasi data menggunakan kerangka 

COSO dan teori kepatuhan pajak untuk menghindari bias penafsiran. 

  Proses ini memungkinkan peneliti untuk memastikan konsistensi antara 

informasi yang diberikan narasumber dengan kondisi aktual yang tercatat dalam 

dokumen perusahaan dan hasil observasi. 

Model ini bersifat deskriptif konseptual dan akan dikembangkan melalui 

eksplorasi lapangan, bukan untuk diuji secara statistik. Penelitian ini dilaksanakan 

melalui 5 (lima) tahapan yaitu persiapan, pengumpulan data, analisis data, validasi dan 

pelaporan. 

  

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan studi awal dan data yang diperoleh dari SP2DK nomor: SP2DK-

1475/WPJ.16/KP.02/2021 serta hasil wawancara dengan petugas Account 

Representative KPP wilayah Gorontalo, ditemukan dua ketidaksesuaian material 

dalam pelaporan pajak Toko Setia Bangunan Setia Budi. Pertama, ketidaksesuaian 

pelaporan aset berupa deposito pada SPT Tahunan. Kedua, ketidaksesuaian penetapan 

tarif pajak, dimana Wajib Pajak hanya melaporkan SPT Tahunan menggunakan tarif 
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PP No. 23 Tahun 2018 yaitu tarif PPh Final 0,50% yang ditujukan untuk Wajib Pajak 

dengan Pendapatan 4,8M per tahun, padahal menurut penjelasan petugas Account 

Representative, seharusnya wajib pajak ini sudah menggunakan tarif progresif PPh 

Pasal 17. Kedua temuan ini mengindikasikan adanya kelemahan mendasar dalam 

sistem pengendalian internal toko, khususnya pada aspek prosedur tetap, pemisahan 

tugasn dan mekanisme pemantauan. 

Berdasarkan kerangkan (COSO, 2013), kelemahan pengendalian internal pada 

Toko Bangunan Setia Budi dapat dianalisis melalui 5 (lima) komponennya: 

(1) Lingkungan Pengendalian 

Pemilik toko berperan sentral dalam seluruh aktivitas operasional namun 

belum terdapat struktur organisasi formal yang mendukung pemisahan fungsi secara 

sistemik. Hal ini sejalan dengan temuan (Bauer, 2016), bahwa lemahnya lingkungan 

pengendalian menjadi akar dari ketidakpatuhan.  

(2) Penilaian Risiko 

Toko belum memiliki mekanisme identifikasi risiko bisnis dan pajak secara 

sistematis, pemilik tidak menyadari risiko ketidaksesuaian laporan aset dan penetapan 

tarif akan berdampak pada sanksi administratif dan pemeriksaan pajak. Padahal 

(Merchant, 2017), menekankan pentingnya pendekatan berbasis risiko. 

(3) Aktivitas Pengendalian 

Tidak terdapat prosedur tetap yang mendokumentasikan transaksi pembelian, 

penjualan, dan pencatatan keuangan. Rekonisliasi antara data keuangan dan pelaporan 

pajak juga tidak dilakukan secara berkala. (Bauer, 2016) mengungkapkan bahwa 

ketiadaan prosedur tetap dan pemisahan tugas menciptakan celah ketidakpatuhan. 

(4) Informasi dan Komunikasi 

Sistem pencatatan keuangan masih sederhana dan belum terintegrasi, informasi 

mengenai aset deposito tidak tercatat dalam sistem Akuntansi Toko, sehingga tidak 

dilaporkan dalam SPT, dan pemilik juga belum memproleh informasi mengenai 

perubahan penggunaan tarif pajak. (Sutri Elem, 2023), menekankan pentingya 

informasi dalam kepatuhan terhadap kebijakan eksternal. 

(5) Pemantauan 

Pemantauan dilakukan secara informal oleh pemilik tanpa mekanisme evaluasi 

berkala dan tidak ada tindak lanjut terhadap temuan atau kesalahan yang pernah 

terjadi. (Widjaja, 2024), menggarisbawahi bahwa lemahnya pemantauan menjadi 

kendala utama implementasi SPI pada usaha kecil. 
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Faktor penyebab kelemahan SPI pada Toko Bangunan Seti Budi terdiri dari 

empat hal utama yaitu pertama, keterbatasan sumber daya manusia dimana pemilik 

dan karyawan tidak memiliki pemahaman akuntansi dan perpajakan yang memadai 

(Dyreng, 2019). Kedua, struktur organisasi yang sederhana dimana tidak ada 

pemisahan fungsi dan seluruh aktivitas dijalankan oleh pemilik dan beberapa 

karayawan (Bauer, 2016). Ketiga, sistem pencatatan yang meskipun sudag 

menggunakan sistem komputerisasi akuntansi namun belum terintegrasi dengan 

pelaporan pajak (Amanda, 2025). Kelima, tidak adanya prosedur tetap sehingga 

aktivitas operasional tidak terdokumentasi dan tidak dapat diverifikasi.  

Kelemahan SPI ini berdampak langsung pada ketidakpatuhan material berupa 

ketidaksesuaian pelaporan aset yang menyebabkan SPT Tahunan menurut Account 

Representative, tidak mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya, 

ketidaksesuaian penggunaan tarif pajak yang berpotensi menimbulkan sanksi 

administrasi dan pemeriksaan pajak, serta rendahnya keandalan data yang membuat 

proses pelaporan SPT Tahunan tidak sesuai. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian (Widjaja, 2024) bahwa implementasi 

SPI pada usaha kecil sering terkendala oleh lemahnya struktur pengendalian internal 

yang menjadi dasar pelaksanaan kewajiban perpajakan. Sejalan dengan (Fuadi, 2024), 

faktor kepatuhan pajak pada usaha kecil tidak hanya dipenagruhi oleh faktor eksternal 

seperti regulasi, tetapi juga faktor internal seperti pemahaman dan sistem pengendalian 

yang dimiliki. 

(Amanda, 2025), menekankan bahwa teknologi akuntansi sederhana dapat 

menjadi solusi peningkatan keandalan pncatatan, namun toko ini belum 

memanfaatkannya. Berdasarkan analisis kelemahan dan pembahasan tersebut, model 

pengendalian internal yang diusulkan untuk Toko Bangunan Setia Budi adalah 

modifikasi dari komponen COSO yang disesuaikan dengan karakteristik usaha kecil. 

Model ini disajikan pada gambar berikut: 
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Gambar 1. Model Sistem Pengendalian Internal di Toko Bangunan Setia Budi, hasil modifikasi COSO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan 2026 

Berdasarkan Gambar 1, pada lingkungan pengendalian, peran pemilik 

dipotimalkan sebagai pengendali strategis bukan hanya pengawas operasional. Pada 

penilaian risiko, identifikasi risiko sederhana difokuskan pada aset dan kepatuhan 

pajak. Pada aktivitas pengendalian, diterapkan prosedur tetap sederhana berupa 

pencatatan transaksi dan pemisahan fungsi minimal. Pada informasi dan komunikasi, 

penggunaan sistem akuntansi toko lebih dioptimalkan untuk integrasi pencatatan. Pada 

pemantauan, dilakukan pengawasan langsung oleh pemilik dengan jadwa evaluasi 

berkala. Model ini diharapkan dapat menjawab tantangan keterbatasan sumber daya 

pada usaha kecil dan meminimalisir terulangnya ketidaksesuaian material dalam 

pelaporan pajak.  

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai perubahan yang 

terjadi, Gambar 2 dan Gambar 3 berikut menyajikan aktivitas operasional Toko 

Bangunan Setia Budi, Gorontalo sebelum dan sesudah penerapan model modifikasi 

COSO. 
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Gambar 2. Aktivitas Opersional Toko Bangunan Setia Budi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data Olahan 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa aktivitas operasional Toko Bangunan Setia 

Budi sebelum penerapan model COSO masih berjalan secara terpisah-pisah tanpa 

prosedur tetap yang terintegrasi. Pencatatan keuangan, pengelolaan kas, dan pelaporan 

pajak dilakukan secara terpisah tanpa adanya rekonsiliasi dan pemantauan yang 

sistematis. 
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Gambar 3. Model Aktivitas Operasional Toko Bangunan Setia Budi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan 2026 

Pada Gambar 3 diatas, setelah penerapan model modifikasi COSO, aktivitas 

operasional menjadi lebih terstruktur. Seluruh transaksi dicatat secara terintegrasi, 

terdapat pemisahan fungsi minimal antara pencatatan dan pengelolaan kas, serta 

terdapat mekanisme pemantauan harian, mingguan, dan bulanan yang melibatkan 



836 Model Sistem Pengendalian Internal pada Usaha….(Fitria Djafar, Mahdalena, Amir Lukum) 

 

 

pemilik sebagai pengendali strategis. Model ini diharapkan dapat menjawab tantangan 

keterbatasan sumber daya pada usaha kecil dan meminimalisir terulangnya 

ketidaksesuaian material dalam pelaporan pajak. 

 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas model pengendalian internal 

pada usaha kecil Toko Bangunan Setia Budi di Gorontalo, penelian ini menghasilkan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kelemahan pengendalian internal pada Toko Bangunan Setia Budi terjadi pada 

seluruh komponen (COSO, 2013), terutama pada aktivitas pengendalian dan 

pemantauan. Toko belum memiliki prosedur tetap yang mendokumentasikan 

transaksi pembelian, penjualan, dan pencatatan stok barang dagang. Belum 

terdapat pemisahan tugas yang jelas antara pemilik, karyawan, dan pencatatan 

keuangan. Pemantauan dilakukan secara informal tanpa mekanisme evaluasi 

berkala, sehingga ketidasesuaian yang terjadi tidak ditindakalnajuti secara 

sistematis. 

2. Kelemahan SPI ini berdampak langsung pada dua ketidaksesuaian material dalam 

pelaporan pajak yang ditemukan dalam SP2DK, yaitu ketidaksesuaian pelaporan 

aset deposito pada SPT Tahunan dan ketidaksesuaian penetapan tarif pajak dimana 

Wajib Pajak masih menggunakan tarif PP No. 23 Tahun 2018 padahal sesharusnya 

sudah menggunakan tarif progresif PPh Pasal 17. Kedua temuan ini 

mengindikasikan bahwa lemahnya pengendalian intrnal berkontribusi terhadap 

ketidakpatuhan pajak yang berpotensi menimbulkan sanksi administratif dan 

pemeriksaan pajak dikemudian hari. 

3. Model pengendalian internal yang diusulkan untuk Toko Bangunan Setia Budi 

merupakan modifikasi dari kelima komponen COSO yang disesuaikan dengan 

karakteristik usaha kecil. Pada lingkungan pengendalian, peran pemilik 

dioptimalkan sebagai pengendali strategis. Pada penilaian risiko, identifikasi risiko 

difokuskan pada aset dan kepatuhan pajak. Pada aktivitas pengendalian, diterapkan 

prosedur tetap sederhana berupa pencatatan transaksi dan pemisahan fungsi 

minimal. Pada informasi dan komunikasi, digunakan aplikasi akuntansi biaya 

rendah untuk integrasi pencatatan. Pada pemantauan, dilakukan pengawasan 

langsung oleh pemilik dengan jadwal evaluasi berkala. 
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Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, 

penelitian hanya dilakukan pada satu objek studi kasus yaitu Toko Bangunan Setia 

Budi, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi pada seluruh usaha kecil 

di Gorontalo atau di Indonesia. Kedua, penelitian ini bersifat kualitatif eksploratif 

sehingga tidak menguji hubungan statistik antar variabel secara kuantitatif. Ketiga, 

keterbatasan akses terhadap beberapa dokumen internal toko yang bersifat rahasia 

dapat mempengaruhi kedalaman analisis. Keempat, penelitian ini tidak mengukur 

secara langsung efektivitas model yang diusulkan karena model tersebut belum 

diimplementasikan secara nyata. Penelitian lanjutan diperlukan untuk menguji dan 

memvalidasi model yang telah dirumuskan. 

Saran 

Bagi Pemilik Toko Bangunan Setia Budi untuk mulai menerapkan prosedur 

tetap sederhana dalam setiap aktivitas opersional. Pemilik juga disarankan untuk 

memisahkan fungsi minimal antara pencatatan keuangan dan pengelolaan kas, 

meskipun dengan sumber daya terbatas, serta memisahkan rekening keuangan pribadi 

dan usaha untuk memudahkan pelacakan arus kas dan pelaporan aset. Pemilik 

sebaiknya meningkatkan pemahaman perpajakan melalui konsultasi dengan petugas 

pajak serta memanfaatkan fungsi aplikasi akuntansi secara optimal untuk keandalan 

pencatatan keuangan. Pemilik juga disarankan untuk melakukan evaluasi berkala 

terhadap catatan keuangan dan kesesuaiannya dengan kewajiban perpajakan. 

Bagi Peneliti Selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian pada 

usaha kecil sejenis di lokasi berbeda untuk menguji generalisasi model yang 

dihasilkan. Penelitian kuantitatif juga dapat dilakukan untuk menguji secara statistik 

pengaruh penerapan model SPI terhadap kepatuhan pajak pada usaha kecil. Selain itu, 

penelitian longitudinal (penelitian yang mengamati atau mengumpulkan data dari 

subjek yang sama, secara berulang-ulang dan dalam jangka waktu yang lama) dapat 

dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas implementasi model SPI dalam jangka 

panjang, serta meneliti peran faktor eksternal seperti dukungan pemerintah dan 

layanan fiskus dalam meningkatkan kepatuhan pajak usaha kecil. 
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